
 

ALISIS FAKTOR-FAKTOR YANG BERHUBUNGAN DENGAN 

RESIKO KEKERASAN SEKSUAL PADA REMAJA SMP  

DI KOTA BUKITTINGGI   
 

 

TESIS 

 

 

OLEH: 

YASHERLY BACHRI 

BP. 1521312035 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Pembimbing I  

Dr.Yulastri Arif,M.Kep 

Pembimbing II 

Ns.Hermalinda,S.Kep,M.Kep.Sp.An 

 

 

 

 

 

 

PROGRAM STUDI S2 KEPERAWATAN  

KEKHUSUSAN KEPEMIMPINAN MANAJEMENGISTER KEPERAWATAN 

FAKULTAS KEPERAWATAN – UNIVERSITAS ANDALAS 

PADANG  2018 

 



 

PROGRAM STUDI S2 KEPERAWATAN 

FAKULTAS KEPERAWATAN UNIVERSITAS ANDALAS 

 

TESIS, OKTOBER 2018 

 

YASHERLY BACHRI, BP. 1521312035 

 

ANALISIS FAKTOR-FAKTOR YANG BERHUBUNGAN DENGAN RESIKO 

KEKERASAN SEKSUAL PADA REMAJA SMP DI KOTA BUKITTINGGI 

TAHUN 2018 

 

xvii + 87 halaman + 14 lampiran + 10 tabel +  2 skema 

 

ABSTRAK  

 

Kekerasan seksual merupakan bentuk aktifitas seksual yang dilakukan dengan atau 

tanpa paksaan dan ancaman oleh orang dewasa atau teman sebaya. Meningkatnya angka 

kekerasan seksual pada remaja berhubungan dengan tiga faktor  yang terdiri dari 1) 

faktor predisposisi ( meliputi pengetahuan dan sikap remaja) 2) faktor pendukung 

(meliputi kemudahan mengakses media pornografi dan pola asuh orang tua) dan 3) 

faktor penguat ( meliputi dukungan tenaga kesehatan). Tujuan penelitian ini adalah 

untuk mengalisis faktor – faktor yang berhubungan dengan resiko kekerasan seksual 

pada remaja SMP di Kota Bukittinggi tahun 2018. Desain Penelitian ini adalah 

Deskriptif Analitik dengan pendekatan crossectional. Populasi adalah siswa SLTP di 

Kota Bukittinggi dengan jumlah sampel 389 melalui proporsional random sampling. 

Hasil penelitian didapatkan ada hubungan signifikan antara jenis kelamin remaja, umur 

remaja dan pendidikan orang tua. Ada hubungan signifikan antara faktor predisposisi, 

pendukung dan penguat dengan resiko kekerasan remaja. Faktor paling mempengaruhi 

resiko kekerasan seksual pada remaja adalah faktor pendukung yang meliputi 

kemudahan akses media pornografi dan pola asuh orang tua. Disarankan pihak sekolah 

dan tenaga kesehatan lebih aktif lagi memberikan penyuluhan tentang resiko kekerasan 

seksual pada remaja.  
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ABSTRACT 

 

Sexual violence is a form of sexual activity carried out with or without coercion and 

criticism by adults or peers. The increasing level of sexual violence in adolescents is 

related to three factors consisting of 1) predisposing factors (including adolescent 

knowledge and attitudes) 2) supporting factors (including the ease of accessing 

pornographic media and parenting parents) and 3) reinforcing factors (including energy 

support health) The purpose of this study was to analyze the factors associated with the 

risk of sexual violence in junior high school students in Kota Bukittinggi in 2018. This 

research design was descriptive analytic with a cross-sectional approach. The 

population is junior high school students in Bukittinggi with a sample of 389 through 

proportional random sampling. The results showed that there was a significant 

relationship between adolescent sex, adolescent age and parental education. There is a 

significant relationship between predisposing factors, support and strengthening with 

the risk of adolescent violence. The factors that most influence the risk of sexual 

violence in adolescents are supporting factors including ease of access to pornography 

and caregiving media. It is recommended that schools and health workers be more 

active in providing reproduction and sexual violence to adolescents. 
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